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KATA PENGANTAR 
 

Etnomedisin  secara  etimologi  berasal  dari  kata  Ethno  

(Etnis)  dan  Medicine  (Obat).  Berdasarkan penggalan kata 

ethno dan medicine maka Etnomedisin  memiliki hubungan  

dengan  etnis  dan  obat.  Etnomedisin  adalah pengobatan  

medis  tradisional  yang tidak termasuk dalam unsur medis  

modern.  Etnomedisin  tumbuh  berkembang  dari  

pengetahuan  setiap  suku  di  Indonesia  dalam  memahami  

penyakit  dan  tindakan  penyembuhannya.  Etnomedisin  

merupakan  pengetahuan  pengobatan  masyarakat  dalam  hal  

mengkalisifikasikan  penyakit  yang  berbeda,  dan  melakukan  

tindakan  terapi  atau  pengobatan  maupun  pencegahan  

penyakit  secara  tradisional  menggunakan  tumbuhan  obat.   

Pemanfaatan  tumbuhan  obat  merupakan  pengetahuan  

lokal  etnis  yang dilakukan secara turun temurun sejak zaman 

nenek moyang di Indonesia.  Hal yang sama juga terjadi di 

Maluku,  pengetahuan  tumbuhan  obat  diwariskan  hingga 

saat ini sehingga  selalu digunakan oleh masyarakat  pengguna  

etnomedisin.  Tumbuhan  obat  yang  digunakan  masyarakat  

Maluku  biasanya  diceritakan  turun  temurun  dalam  bentuk  

pendampingan.  Misalnya  seorang  nenek  adalah  pelaku  

pemanfaatan  tumbuhan  obat,  pasti  akan  menceritakan  pada  

anaknya  kemudian  akan  diceritakan  kepada  anaknya  kelak.  

Ini  yang  terjadi  terus  menerus  sampai  sekarang  sehingga  

dapat  dimanfaatkan  oleh  generasi  saat  ini.  Pengolahan  

tumbuhan  obat  di  Maluku  untuk  dikonsumsi  adalah  dalam  

bentuk  rebusan,  seduhan  atau  ditempelkan  pada  bagian  

tubuh  yang  sakit. 

Studi  etnomedisin  dilakukan  untuk  memahami  

budaya  kesehatan  pada  etnis  tertentu  kemudian  nantinya  
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dibuktikan  secara  ilmiah  (etic)  berdasarkan  penelitian.  

Eksplorasi  tumbuhan  obat  di  Maluku  dilakukan  untuk  

menjawab  tantangan  terkini  “kembali  ke  alam  (back  to  

nature)”,  yang  mendapatkan  hasil  bahwa  sebanyak  60  jenis  

tumbuhan  obat  telah  digunakan  masyarakat  pulau  Ambon,  

Buru,  Seram,  Haruku,  Saparua,  Nusalaut,  Lontor,  Banda,  

Kei,  Saumlaki,  Babar,  Leti,  Lakor,  Moa  dan  Wetar  di  

Maluku. 

Buku  ini, penulis sadari masih memiliki kekurangan 

karena  belum  memuat  data  tumbuhan  obat  pada  beberapa  

pulau  lainnya  di  Maluku.  Namun  kiranya  data  ini  bisa  

digunakan  sebagai  titik  tolak  penelitian-penelitian  lanjutan  

dalam  mengeksplorasi  tumbuhan  obat  lainnya  di  kepulauan  

Maluku  yang  belum  terjangkau  oleh  penulis.  Penulis  

mengharapkan  masukan  dan  kontribusi  pendapat  dari  

berbagai  pihak  demi  meningkatkan  penulisan-penulisan  

terkait  tumbuhan  obat  di  waktu  mendatang. 

Akhirnya,  kami  dapat  menerbitan  buku  ednomedisin 

tumbuhan obat Maluku  sebagai  sumbangsi  inventarisasi  

tumbuhan  obat  di  Maluku  dengan  harapan  bahwa  buku  

ini dapat  bermanfaat  bagi  para  praktisi  etnomedisin,  kaum 

akademik, dan  masyarakat  pada  umumnya  untuk 

mengetahui  jenis  tumbuhan  berkhasiat  obat  dan  

pemanfaatannya. 

 

 

Ambon,  Juli  2023   

Penulis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

Indonesia  memiliki  hutan  tropika  terluas  dengan  

tingkat  keanekaragaman  yang  tinggi  (Jumari  dan  Utami,  

2003),  merupakan  laboratorium  tumbuhan  obat  terbesar  di  

dunia  karena  memiliki  80%  herbal  dunia  dimana  sekitar  35  

ribu  jenis  tumbuhan  tingkat  tinggi,  dan  3.500  di  antaranya  

adalah  tumbuhan  berkhasiat  obat.  Tumbuhan  obat  ini  telah  

digunakan  nenek  moyang  kita  turun  temurun  sejak  ratusan  

tahun  silam  (Kumalasari,  2006).  Pengolahan  tumbuhan  obat  

itu  berupa  ramuan  alam  yang  disebut  jamu  yang  dalam  

bahasa  kuno  Jawa  adalah  jampi  atau  usodo.  Jamu  

mengandung  arti  penyembuhan  menggunakan  ramuan,  

doa,  dan  ajian.  Pemanfaatan  ramuan  alam  ini  dalam  

bentuk  racikan  aneka  jenis  tumbuhan  yang  menjadi  

penawar  penyakit.  Ini  dibuktikan  dengan  adanya  tulisan-

tulisan  pada  daun  lontar,  prasasti,  dan  relief  candi  sebagai  

jejak  kreatifitas  pengobatan  penggunaan  etnomedisin  di  

Indonesia.   

Menurut  Sutrisno  &  Silitonga  (2004),  Pemanfaatan  dan  

pengelolaan  plasma  nutfah  oleh  kelompok  etnik  tradisional  

pada  umumnya  didasarkan  pada  akumulasi  pengetahuan  

lokal  dan  kebijakan  yang  telah  dipatuhi  sebagai  tradisi  dan  

hukum  adat  yang  diwariskan  secara  turun  temurun.  Saat  

ini,  penggunaan  produk  hasil  pengolahan  tumbuhan  obat  

secara  modern  telah  berkembang  menjadi  pola  hidup  sehat  

yang  alami.  Tumbuhan  obat  Indonesia  pada  dasarnya  

dikelompokkan  dalam  tiga  kategori  yaitu  jamu,  obat  herbal  

terstandar  dan  fitofarmaka.  penggunaan  tumbuhan  untuk  
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memenuhi  kebutuhan  umat  manusia  dalam  bidang  

pengobatan  adalah  suatu  seni  yang  sama  tuanya  dengan  

sejarah  peradaban  umat  manusia.  Penggunaan  ramuan  

tumbuhan  secara  empirik,  berlangsung  selama  beberapa  

abad  diikuti  oleh  penemuan  beberapa  senyawa  bioaktif  

(Walujo,  2009). 

Penggunaan  tumbuhan  obat  terjadi  pada  semua  

daerah  di  Indonesia  termasuk  Maluku  yang  memiliki  

kekayaan  keanekaragaman  tumbuhan  obat  yang  belum  

banyak  di  eksplorasi.  Kepulauan  Maluku  merupakan  

bagian  dari  kawasan  Wallacea  yang  dikenal  memiliki  

keanekaragaman  flora  dan  tipe  vegetasi  yang  tertinggi  di  

dunia.  Secara  geografis  posisi  kepulauan  ini  terletak  

diantara  Asia  Malesia  Barat  dan  Australia-Pasifik,  sehingga  

memungkinkan  terjadinya  percampuran  flora  dan  fauna  

dari  dua  wilayah  tersebut  dan  memperkaya  

keanekaragaman  hayati  tersebut  termasuk  flora  kerkhasiat  

obat. 

Buku  ini  menyajikan  data  dan  gambar  dari  

etnomedisin  dalam  menginventarisasi  tumbuhan  obat  yang  

tumbuh  pada  beberapa  pulau  di  Maluku.  Selain  itu,  

informasi  terkait  nama  ilmiah,  nama  lokal,  deskripsi,  

kandungan  kimia,  foto  tumbuhan  diperoleh  dari  berbagai  

sumber  seperti  buku,  artikel  dan  penulisan  ilmiah  lainnya.  

Sedangkan  peruntukan  pengobatan,  dan  cara  

pengobatannya  diperoleh  dari  wawancara  dengan  

pelaku/praktisi  etnomedisin  tumbuhan  obat  tersebut. 

BAB 2 

SEJARAH ETNOMEDISIN 
 

A. Sejarah  Etnomedisin  di  Indonesia 

Etnomedisin  merupakan  kepercayaan  dan  praktek  

yang  berkenaan  dengan  pengobatan  penyakit  secara  turun  

temurun  yang  merupakan  hasil  dari  perkembangan  

kebudayaan  asli,  eksplisit  yang  menggunakan  tumbuhan  

sebagai  bahan  baku  pengobatan  dan  bukan  bagian  dari  

kedokteran  modern.  Secara  tradisional,  etnomedisin  

digunakan  turun  temurun  oleh  nenek  moyang,  dalam  

bentuk  simplisia  atau  ekstrak  untuk  meningkatkan  

kesehatan  tubuh.  Peraturan  Menteri  Kesehatan  Republik  

Indonesia  (Permenkes  RI  Nomor  246/Menkes/Per/V/1990),  

mendefinisikan  etnomedisin  merupakan  obat  tradisional  

yaitu  ramuan  bahan  berupa  bahan  tumbuhan,  bahan  

hewan,  bahan  mineral,  sediaan  galenik  atau  campuran  dari  

bahan-bahan  tersebut,  yang  secara  tradisional  telah  

digunakan  untuk  pengobatan  berdasarkan  pengalaman.  

Badan  Pengawasan  Obat  dan  Makanan  (BPOM)  telah  

mengelompokkan  obat  tradisional  yang  beredar  di  

Indonesia  menjadi  tiga  jenis,  yaitu  jamu,  obat  herbal  

terstandar,  dan  fitofarmaka. 

World  Health  Organization  (WHO)  [badan  kesehatan  

dunia],  menyatakan  bahwa  penggunaan  etnomedisin  telah  

mencapai  65%  di  negara  maju  dan  80%  di  negara  

berkembang  termasuk  Indonesia.  Diketahui  bahwa  kurang  

lebih  400  etnis  masyarakat  Indonesia  memiliki  hubungan  

yang  erat  dengan  hutan  dalam  pemanfaatan  etnomedisin  
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BAB 3 
PENGELOMPOKAN  

TUMBUHAN OBAT  MALUKU 
 

Etnomedisin  dalam  pemanfaatan  tumbuhan  obat  di  

Maluku  secara  empiris  dikelompokan  berdasarkan  

penggunaan  masyarakat  yaitu  sebagai  sayuran  (tumbuhan  

obat  sayuran),  bumbu  (tumbuhan  obat  bumbu  tradisional),  

buah-buahan  (tumbuhan  obat  buah-buahan),  dan  tumbuhan  

liar  (tumbuhan  obat  gulma). 

A. Tumbuhan  Obat  Sayuran 

Sayuran  termasuk  tumbuhan  pangan  yang  memiliki  

kandungan  air  tinggi,  yang  dapat  dikonsumsi  secara  

langsung  tanpa  dimasak,  dan  ada  juga  yang  memerlukan  

proses  pengolahan  terlebih  dahulu  seperti  direbus,  dan  

dikukus  agar  kandungan  gizi  dalam  sayur  menjadi  

maksimal.  Sayuran  memiliki  banyak  nutrisi,  termasuk  

didalamnya  potasium,  asam  folat,  serat  makanan,  vitamin  

A,  vitamin  E,  vitamin  C,  dan  kandungan  lainnya.  Sayuran  

memiliki  kandungan  gizi  atau  nutrisi  yang  berbeda  dengan  

jenis  sayuran  lainnya.  Sayuran  memegang  peranan  yang  

sangat  penting  bagi  tubuh  kita  sebagai  asupan  gizi  untuk  

mendapatkan  energi  dan  menjaga  keseimbangan  

metabolisme  sehingga  tubuh  tetap  kuat  dan  sehat  dalam  

beraktivitas.  Terdapat  beberapa  jenis  tanaman  sayur  yang  

memiliki  manfaat  lainnya  yaitu  untuk  mencegah  dan  

mengobati  penyakit,  karena  memiliki  kandungan-kandungan  

tertentu  yang  memiliki  efek  pencegahan,  penyembuhan  dan  

menyehatkan  tubuh.   

Berikut  ini  adalah  beberapa  jenis  tanaman  sayur  yang  

memiliki  gizi  baik  dan  berkhasiat  obat  yang  ditemukan  

sehari-hari  daerah  kepulauan  Maluku,  yaitu : 

1. Kangkung  (Ipomoea  aquatic) 

Kangkung  merupakan  tanaman  sayur  yang  

mengandung  zat  besi  dan  serat  yang  banyak  sehingga  

dapat  memenuhi  kebutuhan  tubuh  kita  akan  serat.  

Selain  itu,  kangkung  juga  memiliki  senyawa  fitokimia  

flavonoid,  tanin,  steroid/  triterpenoid,  yang  berkhasiat  

dalam  mengurangi  anemia,  menurunkan  kadar  

kolestrol,  antianging  (anti  penuaan),  dan  anti  radikal  

bebas.  Selain  itu,  terjadi  peningkatan  sistem  imun  

sehingga  dapat  mencegah  serangan  penyakit  jika  kita  

mengkonsumsi  kangkung. 

2. Bayam  (Amaranthus  sp.) 

Bayam  merupakan  tanaman  sayur  yang  dijuluki  

raja  sayuran  karena  memiliki  kandungan  fitokimia  

seperti  vitamin  A,  kalori  untuk  menambah  energi,  

vitamin  C,  kalsium,  fosfor  dan  juga  asam  folat.  

Kandungan-kandungan  fitokimia  ini  menyebabkan  

bayam  berkhasiat  dalam  mencegah  bayi  terlahir  cacat,  

mencegah  anemia,  dapat  melawan  sel  kanker,  

meningkatkan  daya  penglihatan,  antidiabetes,  

menurunkan  kolestrol  dan  meningkatkan  kekebalan  

tubuh. 

3. Seledri  (Apium  graveolens  L.)   

Seledri  adalah  jenis  sayuran  yang  memiliki  

kandungan  antara  lain  ada  protein,  lemak,  fosfor,  

vitamin  B1,  vitamin  A,  dan  vitamin  C  yang  
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bagian  akar  dan  daunnya  yaitu  dari  golongan  

alkaloid,  saponin,  flavonoid,  anthraquinone,  terpen,  

steroid,  tannin  dan  phenol.  Babadotan  dimanfaatkan  

untuk  obat  malaria,  sakit  tenggorokan,  demam,  

radang  paru  (pneumonia),  radang  telinga  tengah  

(otitis  media)  dan  mengobati  luka. 

  

BAB 4 

ETNOMEDISIN 

TUMBUHAN OBAT MALUKU 
 

Inventarisasi  dan  penggunaan  tumbuhan  obat  

merupakan  antropologi  medis  atau  etnomedisin  masyarakat  

Maluku  yang  melindungi  kearifan  lokal  warisan  leluhur,  

dan  ingin  membuktikan  bahwa  obat  tradisional  juga  

memiliki  daya  pengobatan  yang  tidak  kalah  saing  dengan  

pengobatan  modern  berdasarkan  kemajuan  ilmu  

pengetahuan  dan  teknologi  modern  yang  semakin  pesat  

dan  canggih. 

Dalam  hidup  keseharian,  Masyarakar  Maluku  masih  

memanfaatkan  tumbuhan  yang  dianggap  berkhasiat  sebagai  

obat  tradisional  untuk  mencegah  dan  menyembuhkan  

penyakit.  Tumbuhan  yang  digunakan  oleh  masyarakat  

sebagai  obat  berasal  dari  hutan  dan  yang  telah  

dibudidayakan  pada  pekarangan  rumah  masyarakat.  

Berdasarkan  latar  belakang  tersebut  maka  dilakukan  

eksplorasi  tumbuhan  obat  di  beberapa  pulau  di  Maluku,  

yang  menghasilkan  data  60  tumbuhan  obat,  sebagai  

berikut; 
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BAB 5 

CARA PENGGUNAAN  

TUMBUHAN OBAT 
 

Praktisi  etnomedisin  tumbuhan  obat  di  Maluku  

melakukan  langkah-langkah  penggunaan  tumbuhan  obat,  

dimulai  dari  pengkoleksian,  pembersihan,  sampai  membuat  

produk  sebagai  berikut  : 

1. Melakukan  koleksi  tumbuhan  obat  sesuai  diagnosa  

penyakit.   

2. Melakukan  Pencucian  tumbuhan  herbal  (tumbuhan  

obat)  yang  telah  dikoleksi  dengan  air  sampai  bersih  

kemudian  dikeringanginkan. 

3. Herbal  segar  yang  telah  dikeringanginkan  kemudian  

direbus  agar  zat-zat  yang  terkandung  di  dalamnya  

mudah  keluar  dan  meresap  ke  dalam  air  rebusan. 

4. Herbal  segar  ditumbuk  sampai  halus,  jika  herbal  akan  

ditempelkan  pada  tubuh. 

5. Herbal  dikeringkan  dengan  bantuan  sinar  matahari  

kemudian  dihaluskan  menjadi  serbuk  (bubuk),  dan  

diseduh  dalam  air  panas  atau  mendidih,  jika  ingin  

diminum  seperti  teh.   

6. Jika  herbal  akan  disimpan,  maka  harus  dipastikan  

bahwa  herbal  benar-benar  telah  dikeringkan  dengan  

bantuan  sinar  matahari  untuk  mencegah  pembusukan  

oleh  bakteri  dan  jamur.  Setelah  itu  dihaluskan  

menjadi  serbuk  (bubuk). 

7. Proses  perebusan  herbal (tumbuhan obat)  biasanya  

dilakukan  dengan  menggunakan  air  sebanyak  2  gelas  

atau  400  ml  air,  yang  dibiarkan  mendidih  sampai  

menjadi  satu  gelas  atau  200  ml  air  rebusan.   

8. Jika  rebusan  diperlukan  untuk  diminum  2  kali  sehari,  

maka  bahan  herbal  yang  akan  dikonsumsi  

dilipatgandakan  menjadi  dua  kali,  kemudian  direbus  

dalam  4  gelas  air  atau  800  ml  air  sampai  mendidih  

menjadi  2  gelas  air  rebusan  atau  400  ml  air  rebusan.  

Minumlah  segelas  di  pagi  hari  dan  segelas  lagi  

diminum  pada  malam  hari. 

9. Air  yang  dipakai  untuk  merebus  herbal,  dianjurkan  

menggunakan  air  bersih  yang  tidak  terkontaminasi  

zat  kimia  berbahaya.  Air  yang  digunakan,  

direkomendasikan  air  sumur,  air  ledeng  atau  air  

sungai  yang  mengalir. 

10. Alat  yang  digunakan  untuk  merebus  herbal  

(tumbuhan  obat)  adalah  periuk  tanah  liat  dan  bisa  

juga  menggunakan  belanga  besi.  Dipastikan  bahwa  

alat-alat  tersebut  dalam  kondisi  bersih.  Selama  

perebusan,  wadah  selalu  tertutup  sampai  kondisi  

penutup  mulai  terangkat  karena  air  mendidih. 

11. Pengaturan  api  biasanya  dibuat  sedang,  tidak  terlalu  

besar  dan  tidak  terlalu  kecil.  Hal  ini  bertujuan  agar  

semakin  lama  air  mendidih  seiring  dengan  masuknya  

kandungan  fitokimia  secara  perlahan  sampai  tuntas  

dalam  air  rebusan  tersebut.   

12. Penggunaan  serbuk  (bubuk)  untuk  seduhan  biasanya  

mengunakan  setengah  dosis  dari  bahan  segar  yang  

digunakan  untuk  direbus.   
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13. dosis  tumbuhan  obat  harus  dipastikan  sesuai  dengan  

etnomedisin  yang  diwariskan  pendahulu. 

14. Rebusan  herbal  (tumbuhan  obat)  diminum  dalam  

keadaan  hangat  untuk  menghindari  rasa  yang  tidak  

nyaman  di  lidah.  Untuk  rebusan  biji,  haruslah  

diminum  dingin  agar  tidak  terjadi  konstraksi  dengan  

lambung  sehingga  tidak  merasa  mual,  muntah,  dan  

kram  perut. 

15. Rebusan  herbal  baiknya  diminum  sebelum  makan  

agar  mudah  diserap  di  usus.  Khusus  untuk  ramuan  

yang  menyebabkan  kontraksi  lambung  baiknya  

diminum  setelah  makan.   

16. Ramuan  herbal  (tumbuhan  obat)  yang  diperuntukkan  

untuk  stamina  tubuh  diminum  pada  pagi  hari  saat  

perut  sedang  kosong.  Sementara  ramuan  untuk  

penenang  diminum  sebelum  tidur. 

17. Pengobatan  menggunakan  herbal  (tumbuhan  obat)  

harus  dilakukan  secara  kontinu  untuk  penyakit  yang  

kronis  karena  bersifat  konstruktif / memperbaiki  secara  

perlahan  dalam  waktu  yang  lama  dibandingkan  obat  

kimia.   

18. Selain  digunakan  untuk  mengobati  penyakit,  herbal  

(tumbuhan  obat)  juga  digunakan  untuk  memelihara  

kesehatan  dan  mencegah  terjadinya  sakit  sehingga  

dapat  diminum  dalam  kondisi  tubuh  sedang  sehat. 

19. Pengobatan  herbal  dapat  dikombinasikan  dengan  obat  

kimiawi,  dimana  penggunaan  obat  herbal  2  jam  

sebelum  atau  setelah  pemakaian  obat  kimiawi.   

20. Perhatikan  waktu  minum  herbal  dilakukan  sebelum  

dan  sesudah  aktivitas  harian  dilakukan. 
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